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Abstract

The Covid-19 pandemic has a negative impact not only on the health sector, but also has a major
impact on the Indonesian economy. One of these negative impacts is felt by the micro, small and
medium business sector, namely in the form of a decrease in sales turnover. The purpose of this
service is to provide strategic solutions for the development of the catering business during the
pandemic. The method of service is by making direct observations of the object of service and
providing assistance in the production and marketing process of catering products in Sumbersari
Village, Sumbersari District, Jember Regency, East Java Province. The results of the service show
that the existence of the Back to Village Community Service at Jember University can provide
positive value for catering business actors, namely in the form of product packaging innovations,
catering product logos/brands and product marketing systems through social media that support
business development and increase business income.
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Abstrak

Pandemi Covid-19 memiliki dampak negatif tidak hanya sektor kesehatan saja, tetapi juga
memberikan dampak besar bagi perekonomian Indonesia. Dampak negatif tersebut salah satunya
dirasakan oleh sektor usaha mikro kecil menengah yaitu berupa penurunan omset penjualan.
Tujuan pengabdian ini adalah untuk memberikan solusi strategis bagi pengembangan usaha
Catering pada masa pandemi. Metode pengabdian yaitu dengan melakukan observasi langsung
terhadap objek pengabdian dan melakukan pendampingan dalam proses produksi dan pemasaran
produk catering di Kelurahan Sumbersari, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, Provinsi
Jawa Timur. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa dengan adanya KKN Back to Village
Universitas Jember dapat memberikan nilai positif bagi pelaku usaha catering yaitu berupa inovasi
pengemasan produk, logo/merk produk catering dan sistem pemasaran produk melalui media sosial
yang mendukung pengembangan usaha dan peningkatan pendapatan usaha.

Kata kunci: Covid-19, KKN Back to Village Universitas Jember

1. PENDAHULUAN

Guncangan pandemi Covid-19
merupakan sumber ketidakpastian global
yang memiliki dampak ke berbagai sektor

Coronavirus adalah sekelompok virus milik
keluarga Coronaviridae, yang menginfeksi
hewan dan manusia. Virus corona pada
manusia dapat menyebabkan penyakit ringan

salah satunya pada sektor ekonomi, kesehatan
dan rancangan kebijakan pemerintah [1], [2].
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yang mirip dengan flu biasa, sementara yang
lain menyebabkan penyakit yang lebih parah
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adalah Middle East Respiratory Syndrome
(MERS) dan Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS) [3], [4]. Dengan demikian
banyak negara yang terdampak pandemi
memberlakukan  kebijakan  seperti  di
Indonesia memberlakukan kebijakan PPKM
(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Masyarakat) darurat [5].

Salah satu dampak dari pandemi Covid-
19 yaitu menurunnya pendapatan masyarakat
dan produktivitas usaha terutama industri
kecil menengah [6] termasuk usaha catering,
restoran dan lain sebagainya. Hal tersebut
disebabkan adanya pemberlakukan PPKM
yang mengharuskan masyarakat mengurangi
kegiatan di luar ruangan. Dengan demikian
perlu adanya perhatian khusus terhadap
pelaku usaha untuk melindungi dari kerugian
usaha yang semakin besar.

Berbagai  perhatian  khusus  telah
dilakukan oleh  beberapa pihak baik
pemerintah, swasta, akademisi, dan umum
dalam mengatasi dampak negatif dari adanya
guncangan pandemi. Salah satu program yang
dilaksanakan oleh Universitas Jember sebagai
bentuk kepeduliannya terhadap masyarakat
yang terdampak Covid-19 adalah
mencanangkan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dengan tema “KKN Back to Village
University of Jember”. KKN merupakan
salah  satu  matakuliah yang  wajib
diprogramkan oleh mahasiswa yang telah
memenuhi syarat. KKN bertujuan untuk
memberikan pengalaman pengabdian dan
pemberdayaan kepada masyarakat. Melalui
KKN, mahasiswa mendapatkan pengalaman
dalam bentuk keterlibatan peran di dalam
masyarakat [7]. KKN Back to Village
merupakan kuliah kerja nyata yang dirancang
olen Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat (LP2M) Universitas
Jember di masa pandemi Covid-19. KKN
Back to Village merupakan program KKN
yang dilaksanakan oleh mahasiswa secara
mandiri di kampung halaman masing-masing.
Pada pelaksanaan KKN Back to Village
penulis mengambil tema program
pemberdayaan wirausaha masyarakat
terdampak Covid-19 dengan maksud untuk
membantu UMKM yang berada di Kelurahan
Sumbersari, Kecamatan Sumbersari,
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Kabupaten Jember dalam  menghadapi
dampak negatif pandemi.

Fenomena yang terjadi yaitu sebelum
pandemi Covid-19, kondisi mitra yaitu
catering milik Ibu Sujatmi menerima banyak
pesanan seperti nasi bungkus, nasi tumpeng
dan lain sebagainya. Akibat pandemi Covid-
19 pesanan menurun secara  drastis.
Langganan catering milik Ibu Sujatmi hanya
masyarakat  di  sekitarnya  disebabkan
kurangnya strategi pemasaran. Salah satu
hambatan Catering milik Ibu Sujatmi kurang
berkembang yaitu model pengemasan produk
yang kurang menarik perhatian pelanggan
karena masih menggunakan kertas minyak
yang saat ini kurang diminati. Dengan
demikian tujuan pengabdian ini yaitu
mendapatkan  solusi  strategis  untuk
meningkatkan daya saing produk dari usaha
catering mitra dalam era pandemi guna
meningkatkan ~ pendapatan  usaha  dan
keberlanjutan usaha.

2. IDENTIFIKASI MASALAH

Pemberlakuan ~ Pembatasan  Kegiatan
Masyarakat mengakibatkan kegiatan hajatan
atau acara besar ditunda, sehingga
menyebabkan pelaku usaha mengalami
penurunan pesanan dan mengakibatkan
pendapatan penjualan menurun. Salah satu
UMKM di Kelurahan Sumbersari yang
mengalami penurunan omset penjualan akibat
pandemi Covid-19 yaitu catering milik lbu
Sujatmi. Sebelum pandemi Covid-19, catering
milik 1bu Sujatmi menerima banyak pesanan
seperti nasi bungkus, nasi tumpeng dan lain
sebagainya. Akibat pandemi Covid-19
pesanan menurun secara drastis. Berikut
adalah rumusan masalah yang dibahas pada
pengabdian ini:

a. Bagaimana meningkatkan daya saing
produk royal catering di era pandemi saat
ini?

b. Bagaimana solusi strategis  untuk
meningkatkan omzet penjuaalan produk
royal catering di era pandemi?

Berdasarkan identifikasi masalah pada
objek pengabdian, maka dalam rangka
kegiatan KKN Back to Village ini penulis
mempunyai program kerja untuk mengajak
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Ibu Sujatmi  melakukan inovasi dan
kreativitas pada usaha catering. Sebagai
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) KKN
Back to Village UNEJ 2021, penulis dan
mahasiswa bimbingan ingin memberikan
solusi berupa inovasi dan pendampingan
kepada Ibu Sujatmi dalam pengemasan dan
pemasaran catering. Salah satu poin penting
dalam pengembangan produk yaitu melalui
inovasi produk baik pengemasan maupun
akses informasi berupa promosi [8], [9]. Hal
ini bertujuan agar omzet catering milik Ibu
Sujatmi dapat meningkat dengan demikian
dapat meningkatkan pendapatan di masa
Pandemi Covid-19 dan mampu menyerap
tenaga kerja.

3. METODOLOGI PELAKSANAAN

Program pendampingan mitra dalam hal
pengemasan dan pemasaran usaha
dilaksanakan di usaha catering milik Ibu
Sujatmi yang berada di JI. Panjaitan 107B
Kelurahan Sumbersari, Kecamatan
Sumbersari, Kabupaten Jember, Provinsi
Jawa Timur. Pemilihan lokasi berdasarkan
pada hasil identifikasi masalah di masa
pandemi Covid-19 dan sesuai dengan
program kerja dari KKN Back to Village
Universitas Jember 2020, yaitu program
pemberdayaan wirausaha masyarakat
terdampak Covid-19. Kegiatan ini
dilaksanakan selama 30 hari di tempat
catering milik Ibu Sujatmi dengan melakukan
pendekatan pada minggu pertama sampai
minggu keempat vyaitu berupa kegiatan
pelatihan dan pendampingan, serta
penyampaian laporan berkaitan dengan
perkembangan program selama KKN.
Rincian metodologi pelaksanaan pengabdian
adalah sebagai berikut:

1. Pada minggu pertama dilakukan
pengenalan dan pendampingan produksi.

2. Pada minggu kedua ini penulis dilakukan
pendesainan  logo  catering  dan
pendampingan serta melakukan inovasi
pengemasan produk catering.

3. Pada minggu ketiga dilaksanakan kelas
Pengenalan Social Media Marketing dan
juga pendampingan dalam pembuatan
akun Whatsapp Business.
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4, Pada minggu keempat dilaksanakan
kelas Penggunaan Instagram Business
sebagai strategi Pemasaran yaitu meliputi
pendampingan dalam pembuatan akun
instagram  bisnis, bagaimana cara
memilih  responden/khalayak sasaran,
bahan dan alat yang digunakan, dan
melihat  pangsa  pasar  sehingga
mendapatkan  solusi  dalam  inovasi
produk yang berdaya saing.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan program kegiatan KKN UNEJ
Back to Village dimulai dengan survei
bersama Kepala Kelurahan Sumbersari dan
masyarakat Sumbersari guna mendapat info
lebih mendalam tentang potensi — potensi
yang ada di Kelurahan Sumbersari. Selain
kegiatan survei, juga dilaksanakan sosialisasi
tentang program kerja KKN yang meliputi
program pemberdayaan masyarakat di bidang
ekonomi sebagai salah satu upaya untuk
bertahan dan berkembang dalam era pandemi.

Tabel Hasil Pengabdian

Hasil yang Program Hasil yang
diperoleh Utama KKN diperoleh
sebelum KKN sesudah KKN
Pengemasan Survei dan Usaha catering

yang masih penyuluhan Ibu Sujatmi
kuno dan atau telah
strategi sosialisasi memperbarui
pemasaran kemasan dan
yang kurang. mengerti
pemasaran
dengan
teknologi
Mitra Pelatihan Mitra
menggunakan | pengemasan mengemas
kemasan produk produk
kertas minyak | catering menggunakan
yang sudah kotak putih,
jarang kotak plastik,
digunakan dan kotak
styrofoam.
Mitra hanya Pelatihan Sasaran dapat
menerima pemasaran menerima
pesanan usaha catering | pesanan melalui
melalui telpon Whatsapp
atau order Business dan
secara Instagram
langsung Business
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Hasil yang diperoleh dari Kkegiatan
tersebut yaitu berupa persetujuan dari kepala
kelurahan terkait pendampingan usaha secara
berkelanjutan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa hasil yang diperoleh selama
pelaksanaan program kerja KKN sesuai
dengan harapan, sehingga dapat mendukung
kesejahteraan masyarakat.

Solusi strategis untuk meningkatkan
pendapatan dan daya saing produk yaitu
adanya inovasi produk dan inovasi
pemasaran. Tahapan pengabdian yang
dilakukan untuk mencapai tujuan terutama
bagi mitra catering lbu Sujatmi adalah
sebagai berikut:

1. Survei dan penyuluhan atau sosialisasi
Pada tahap ini dilakukan survei dan
penyuluhan tentang pengemasan dan
pemasaran produk catering, yang mana
kegiatan tersebut diikuti oleh mitra dan
karyawan catering. Pada tahap ini juga
melakukan pendampingan dalam
pembuatan produk sebagai bagian dari
pendampingan  untuk  memperoleh
produk yang berkualitas dan berdaya
saing sebagaimana Gambar 1.

Il

Gambar 1. Pendampingan pembuatan produk
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2. Pelatihan
catering
Sebelum adanya inovasi kemasan,
produk  catering hanya dikemas
menggunakan kertas minyak. Saat ini
produk catering telah dikemas dengan
kemasan yang lebih menarik yaitu kotak
putih, kotak plastik, dan kotak styrofoam
dengan menyesuaikan kebutuhan
pelanggan. Adanya inovasi dalam
pengemasan produk akan membuat
produk semakin diminati karena produk
dapat ditata dengan rapi dan menarik
untuk dipasarkan.

pengemasan produk

Gambar 2. Pendampingan pengemasan
produk

Gambar 2 adalah kegiatan pendampingan
kepada mitra dalam pengemasan produk.
Inovasi pengemasan produk tidak hanya
berfokus pada jenis atau merk wadah
kemasan yang digunakan tetapi juga inovasi
penyajian produk yang mampu menarik minat
beli pelanggan. Pada Gambar 3 dan Gambar 4
menunjukkan inovasi pengemasan berupa
adanya tambahan logo produk yang menjadi
identitas produk yang diproduksi.
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INDONESIA CUISINE

Pogey Coferiny

Gambar 3 Logo catering

Gambar 4 Hasil Produk dalam Kemasan
yang Berlogo

3. Pelatihan pemasaran usaha catering

Tahap selanjutnya yaitu  kegiatan
pemasaran menggunakan sosial media
yaitu Whatsapp Business dan Instagram
Business. Sebelum menggunakan sosial
media sebagai pemasaran, pembelian
produk catering milik Ibu Sujatmi hanya
dipesan via telepon biasa atau order
secara langsung. Dengan adanya akun
Whatsapp Business dan Instagram
Business maka intensitas promosi dapat
meningkat dan berdampak pada respon
positif dari pelanggan lama maupun
pelanggan baru karena saat ini
masyarakat lebih sering menggunakan
media sosial. Fitur dari Whatsapp
Business dan Instagram Business sangat
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membantu Ibu Sujatmi dalam pemasaran
produk.

Gambar 5 dan Gambar 6 merupakan
hasil dari pelatihan pemasaran usaha
catering yaitu berupa media promosi
produk. Adanya media promosi digital
akan memudahkan usaha catering untuk
menawarkan produk kepada calon
konsumen dan sebagai media untuk
melihat kondisi pasar. Informasi pasar
yang diperoleh dari media sosial akan
memberikan ide-ide kreatif dan juga
evaluasi produksi sehingga mampu
membaca pangsa pasar yang strategis.
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5. KESIMPULAN

Program KKN UNEJ Back to Village
2021 ini telah memberikan dampak yang baik
bagi kehidupan Ibu Sujatmi selaku mitra
kegiatan pengabdian. Berdasarkan hasil
pengabdian yang dilakukan terdapat tiga poin
penting dalam meningkatkan daya saing
produk catering yaitu melakukan sosialisasi
kepada mitra, pelatihan pengemasan produk
dan pelatihan pemasaran produk. Dari seluruh
hasil kegiatan pengabdian yang dilaksanakan
selama periode KKN berlangsung dapat
diketahui bahwa target atau harapan yang
diinginkan tercapai dengan baik. Program
KKN ini mampu meningkatkan pendapatan
usaha mitra beserta karyawannya selama
masa pandemi. Selain itu juga akan ada
pengembangan usaha berkelanjutan yang juga
didukung dengan evaluasi usaha dan aktif
dalam inovasi produksi.
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